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LATAR

BELAKANG

& ISU

Penyandang Disabilitas di Indonesia

Penyandang Disablitas di DIY

Down Syndrome di DIY

PERMASA-

LAHAN

DESAIN

Tidak memiliki pekerjaan karena 

  dianggap tidak produktif dan

  tidak memiliki skill bekerja

Tidak dapat hidup mandiri

Belum ada fasilitas pelatihan untuk

  anak Down Syndrome di DIY SOLUSI

Merancang fasilitas pelatihan 

  bagi anak Down Syndrome

Merancang fasilitas terapi untuk 

  mendukung pelatihan

Pendekatan arsitektur perilaku?

ANALISIS

SITE

Menyediakan wadah/fasilitas 

pelatihan dan terapi yang mendukung

anak Down Syndrome di DIY untuk

menjadi anak yang mandiri dan 

produktif sehingga bisa bersosialisasi

dengan masyarakat
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KERANGKA BERPIKIRKERANGKA BERPIKIR

TINJAUAN

PUSTAKA
Down Syndrome

   Pengertian

   Penyebab

   Ciri Fisik

   Klasifikasi

   Terapi yang digunakan

Arsitektur Perilaku

   Pengertian

   Hierarki Kebutuhan Manusia

   (Penyandang Down Syndrome)

STUDI

PRESEDEN
Griya Fisio Bunda Novy, Yogyakarta

One Kids Place Children’s Treatment Centre

Jl. Parangtritis, 

Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta

IDE KONSEP

PROGRAM

RUANG
Pengguna

Aktivitas

Kebutuhan Ruang

Besaran Ruang©UKDW
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PENYANDANG DISABILITAS

DI INDONESIA

10% dari total jumlah

penduduk di

Indonesia*
261 juta penduduk

Penyandang disabilitas atau penyandang 

cacat adalah setiap orang yang memiliki 

kelainan fisik dan/atau mental yang 

menghambat aktivitasnya

tuna netra tuli/bisu

tuna grahita

tuna laras 

autis

tuna daksa

UU no. 4 

tahun 1997 

Penyandang cacat fisik

Penyandang cacat 

mental

Penyandang 

cacat fisik & mental

tuna ganda

Berdasarkan data BPS,

Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan provinsi dengan

prevalensi penyandang disabilitas 

tertinggi kedua di Indonesia, 

yakni 3,89.

 

24.438
jumlah penyandang

disabilitas di DIY

9%

tuna netra

9%

bisu/tuli

4%

penyakit

kronis

8%

ganda

31%

cacat

tubuh

39%

cacat 

mental

Sumber: Provinsi DIY dalam Angka 2017

PENYANDANG 

CACAT MENTAL

TUNA GRAHITA TUNA LARAS AUTIS

Gangguan intelektual 

yang menghambat 

proses komunikasi

dan sosialnya

IQ < 70

Gangguan emosi

dan sosial

Gangguan interaksi,

komunikasi dan 

perilaku

UU no. 4 

tahun 1997 

TUNA GRAHITA ATAU

DOWN SYNDROMEDOWN SYNDROME
Menurut Peraturan Pemerintah 

RI no. 72 tahun 1991, anak 

berkebutuhan khusus yang 

mengalami retardasi mental 

disebut sebagai tunagrahita

“
Sri Rejeki Ekasasi

Ketua POTADS (Persatuan Orang Tua 

Anak dengan Down Syndrome) DIY”
Hampir semua anak Down Syndrome lahir 

dengan penyakit bawaan, seperti jantung 

bocor, masalah pendengaran, pencernaan 

(susah BAB), bentuk gigi tidak teratur, otot 

tubuh lemah dan tumbuh kembang 

cenderung lambat.

Down Syndrome bukanlah suatu

penyakit, melainkan sebuah 

kelainan dan bukan keturunan.

LATAR BELAKANGLATAR BELAKANG

”
“

Dra. Aisah Indati, M.S.
Psikolog Anak Berkebutuhan Khusus

Universitas Gadjah Mada

Orang tua harus mengetahui karakter anak 

Down Syndrome seperti apa, kemudian dididik

untuk bisa mandiri dengan memberikan 

stimulus sesuai dengan kemampuan anak.

Bisa jadi usianya 11 tahun, namun usia

mentalnya baru 4 tahun.

Dikenal dengan Trisomy 21
merupakan kelainan kromosom 

yang berlipat 3 pada kromosom ke 21.
lebih dari 80 %

mengalami gangguan

bahkan kehilangan

pendengaran

penurunan fungsi 

tiroid sehingga

mengalami gangguan

kognitif

gangguan saraf

tulang belakang,

menyebabkan

nyeri leher, gangguan

keseimbangan dan

lemah motorik

Sumber: Provinsi DIY dalam Angka, 2017.

©UKDW



PUSAT PELAYANAN TERAPI DAN PELATIHAN DOWN SYNDROME DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU  03

LATAR BELAKANGLATAR BELAKANG

JUMLAH SLB NEGERI & SWASTA 

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
tahun 2012

8

Gunung

kidul

9

Kota

Yogyakarta

7

Kulon

progo

27

Sleman

16

Bantul

Sumber: http://pendidikan-diy.go.id

Pendidikan anak

Down Syndrome di DIY

wajib belajar 

9 tahun (SMP/SMA)

SLB atau

SEKOLAH 

INKLUSI*

* SLB atau Sekolah Luar Biasa merupakan 

sekolah yang diperuntukkan bagi anak 

berkebutuhan khusus agar bisa men-

dapatkan akses pendidikan dengan jenis,

strategi pembelajaran yang berbeda dari

sekolah pada umumnya.

Sekolah inklusi adalah sekolah yang

memberikan layanan pendidikan yang

menyertakan semua anak termasuk anak-

anak berkebutuhan khusus dalam proses

pembelajaran yang sama. 

tidak bisa 

melanjutkan ke 

jenjang berikutnya 

(kuliah) karena 

dianggap tidak 

aksesibel

atau

UU no. 8

tahun 2016 

PASAL

11

23

Memiliki hak untuk

memperoleh 

pekerjaan

Penyandang Disabilitas

Memiliki hak untuk

hidup mandiri serta

mendapat pelatihan

dan pendampingan

tidak banyak lapangan

pekerjaan / perusahaan

yang dapat menerima

penyandang Down 

Syndrome karena 

keterbatasannya

“
Ibu Linda

Orang tua dari 

Keke,salah satu

anak Down 

Syndrome di DIY

”

Setelah lulus SMA-LB (Sekolah Menengah 

Atas Luar Biasa), Keke hanya berdiam diri 

di rumah. Untuk melanjutkan ke jenjang

perkuliahan, dia tak mampu. Sedangkan

untuk bekerja, tidak ada kesempatan, jadi 

sampai usia Keke saat ini (21 tahun), dia 

masih sangat bergantung dengan orang 

tuanya. Dulu di Jakarta ada sebuah pelatihan,

namun sekarang sudah tidak ada. Kami 

(para orang tua anak Down Syndrome) sangat 

mengharapkan di Yogyakarta ada fasilitas 

seperti itu.

RUMUSAN MASALAHRUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang fas i l i tas  pelayanan 

t e r a p i  d a n  p e l a t i h a n  u n t u k  p e n y a n d a n g 

Down Syndrome di Daerah Istimewa Yogyakarta

secara arsitektural dengan desain ruang berdasarkan 

perilaku pengguna, yang tidak hanya menampung 

kegiatan terapi tetapi juga dapat menjadi terapi 

bagi penggunanya?

TUJUANTUJUAN

Merancang “Pusat Pelayanan Terapi dan Pelatihan 

Penyandang Down Syndrome di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur perilaku.

SOLUSISOLUSI

AR PE IT

HI AT NALE

P
P
E
R

IL
A

K
U

0 an0 a2 k*

* jumlah estimasi penyandang

  Down Syndrome di DIY menurut

  hasil pendataan komunitas POTADS

Gunungkidul

8 SLB
Bantul

16 SLB

Yogyakarta

9 SLB

Sleman

27 SLB

Kulonprogo

7 SLB
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0 20 60

ZONING

AREA PUBLIK, PARKIR & TAMAN 

- Area publik merupakan ruang yang dapat diakses oleh semua

  pengunjung, baik pasien terapi maupun umum

- Sebagai penghubung antara area pengelola dengan area terapi

  dan pelatihan

- Terletak di depan sebagai barrier dari area terapi, untuk 

  mengurangi kebisingan dari jalan raya

AREA TERAPI & PELATIHAN

AREA PENGELOLA

AREA HUNIAN

AREA SERVIS

- Area terapi merupakan area privat yang hanya bisa diakses oleh pasien

  terapi dan pelatihan, serta pengelola.

- Terletak di dekat area hunian untuk memudahkan akses bagi

  pasien terapi

- Terdiri dari 5 ruang terapi, yaitu ruang fisioterapi, ruang terapi wicara,

  ruang terapi okupasi, ruang terapi bermain dan ruang terapi ADL.

- Area privat, hanya dapat diakses oleh pengelola

- Terletak di bagian depan, untuk memudahkan akses pengelola

- Area privat, hanya dapat diakses oleh teknisi dan pengelola yang

  berkaitan

- Terletak di bagian belakang sisi utara, jauh dari area hunian

- Area privat, hanya dapat diakses oleh penghuni (pasien terapi) dan

  keluarga, serta pengelola hunian

- Terletak di 

KONSEP ONSEPK

©UKDW



PARKIR
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PARKIR

KONSEP ONSEPK
G

U
B

A
H

A
N

 M
A

S
S

A

merupakan penerapan 

bentuk bangunan yang 

diadaptasi dari bentuk 

b a n g u n a n  s e k i t a r 

berdasarkan zonasi 

Sirkulasi pengunjung

Sirkulasi pengelola

Sirkulasi pasien terapi & 

peserta pelatihan

Sirkulasi servis

ruang terbuka hijau

sebagai sirkulasi

area terapi

0 20 60

PARKIR

0 20 60

0 20 60

O
R

IE
N

T
A

S
I,

 V
IE

W
 &

 F
A

S
A

D

S
IR

K
U

L
A

S
I

P
E

R
S

E
B

A
R

A
N

 V
E

G
E

T
A

S
I

Akses entrance menuju site 

melalui Jl. Parangtritis dan 

akses exit melalui Jl. Salakan 

untuk memudahkan sirkulasi 

kendaraan

Orientasi

View

Fasad Pohon 

Mahoni

Areca Palm

sebagai barrier

kebisingan:

sebagai perindang

bangunan:

sebagai tanaman

penyuplai oksigen

Pohon 

Cemara

©UKDW
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KONSEP ONSEPK

IDE BENTUK BANGUNAN

bentuk atap dari modifikasi bentuk segitiga;

menyesuaikan bentuk atap bangunan di

sekitar site

dibuat bukaan skylight pada

atap agar cahaya matahari

dapat masuk ke dalam 

ruangan, terutama lobi &

ruang tunggu

IDE MATERIAL
Lantai 

Jalur kendaraan,

parkiran

Taman Lantai kayu

Lantai keramikLantai kamar

mandi

Dinding

Dinding batu alam

sebagai estetika

Dinding bata Rockwool Multiplex Gypsum board

Dinding kedap suara khusus ruangan Terapi Wicara
bukaan kecil (sekitar 15cm) 

dengan kaca sebagai jalur 

masuk cahaya alami 

IDE RUANG

bukaan untuk ventilasi

Pemasangan handrail pada setiap 

bagian ruangan untuk membantu

mobilitas anak Down Syndrome

Pe n g g u n a a n  s i g n a g e  s e b a g a i 

penanda ruang agar dapat dengan

mudah dikenali anak Down Syndrome 

IDE DESAIN

©UKDW
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KONSEP ONSEPK

IDE RUANG

Ruang Fisioterapi

Toilet
R

u
a

n
g

P
e

n
y

im
p

a
n

a
n

Ruang

Terapis

Ruang 

Tunggu +

Persiapan

Ruang

Konseling

Parallel Bar atau Area latih 

berjalan lebar 60 cm dengan

jarak track 3 m

Alat-alat pada Treatment Area Ruang Fisioterapi:

Terdiri dari bilik-bilik dengan ukuran 2m x 3m, 1 bilik untuk

1 pasien dengan maksimal jumlah 5 bilik, agar tidak mengganggu 

fokus dan privasi antar anak Down Syndrome saat treatment 

sedang berlangsung

alat traksi

ukuran 2 x 1,2 m

ultrasonic therapy

electrical simulation

Pemasangan 

exercise stairs

Treatment Area

in & out

Dinding interaktif dengan

Pemasangan balok kayu 

secara horizontal sebagai 

alat latihan motorik

alat exercise area yang 

terdiri dari:

- quadriceps band

- shoulder wheels

- static bicycle

- treadmill

Toilet

R
u

a
n

g

P
e

n
y

im
p

a
n

a
n

Ruang

Terapis

Ruang 

Tunggu +

Persiapan

Ruang

Konseling

Ruang Terapi Okupasi

Exercise 

Area

material lantai

menggunakan

kayu

material lantai

menggunakan

keramik

in & out

perosotan

trampoline

area gantung 

Alat-alat Terapi Okupasi:

Bola Bobath Trampolin Perosotan

terowongan

Berdasarkan pengamatan, anak 

down syndrome menyukai 

permukaan lantai yang sejuk, 

namun untukmengurangi resiko 

te r j a t u h  d a n  te r l u k a  s a a t 

beraktivitas, maka permukaan 

lantai  akan dilapisi oleh matras.

t e r o w o n g a n

diubah menjadi 

bentuk persegi 

agar dapat dilipat

menjadi dinding 

sebagai bentuk 

efisiensi ruang

dan sirkulasi

Guling bobath

terowongan

view ke taman

material: kaca

v
ie

w
 k

e
 t

a
m

a
n

m
a

te
ri

a
l: 

k
a

c
a
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Toilet

R
u

a
n

g

P
e

n
y

im
p

a
n

a
n

Ruang

Terapis

Ruang 

Tunggu +

Persiapan

Ruang

Terapi Wicara/

ADL Privat

KONSEP ONSEPK

IDE RUANG

Ruang Terapi Wicara dan ADL

Ruang

Terapi Wicara/

ADL Privat

R
u

a
n

g

T
e

ra
p

i 
W

ic
a

ra
/

A
D

L
 P

ri
v

a
t

in & out

R u a n g a n  i n i 

didesain dengan

ruang-ruang privat

didalamnya yang

bersifat individual

d e n g a n  t u j u a n 

agar anak Down

Syndrome dapat

d e n g a n  f o k u s 

m e l a t i h  s i s t e m

v e r b a l n y a  d a n

kegiatan sehari-hari Anak down syndrome memiliki daya fokus yang

rendah, maka dari itu whiteboard dan cermin 

sebagai media pembelajaran diletakan pada satu 

sisi bersebelahan

w
h

it
e

b
o

a
rd

area 

penyimpanan

area kerja 

terapis

a
re

a
 

p
e

n
y

im
p

a
n

a
n

in & out
dinding kedap

suara

Toilet

R
u

a
n

g

P
e

n
y

im
p

a
n

a
n

Ruang

Terapis

Ruang Terapi Bermain

in & out

Berbeda dari ruang

terapi wicara yang

bersifat individual,

ruang terapi bermain

b e r s i f a t  b e b a s ,

sehingga di ruang

i n i  a n a k  d a p a t

m e n g a m a t i , 

b e r i n t e r a k s i  d a n

bekerjasama dengan

individu lainnya Ruang 

Tunggu +

Persiapan

Area Terapi

Bermain

ruangan dengan dinding yang interaktif,

memiliki fungsi edukatif dan rekreatif desain dinding yang bisa digunakan

sebagai tempat duduk 

R
u

a
n

g

T
e

ra
p

i 
W

ic
a

ra
/

A
D

L
 P

ri
v

a
t

sumber: Website Buumi Playscape

Lantai menggunakan

matras

©UKDW



PUSAT PELAYANAN TERAPI DAN PELATIHAN DOWN SYNDROME DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU  25

DAFTAR PUSTAKA AFTAR PUSTAKAD

Fadhli, A. (2010). Buku Pintar Kesehatan Anak. Yogyakarta: Pustaka Anggrek.

Laurens, J. M. (2004). Arsitektur dan Perilaku Manusia. Jakarta: Grasindo.

Sudiono, J. (2008). Gangguan Tumbuh Kembang Dentokraniofasial. Jakarta: EGC.

Statistik, B. P. (2017). Bantul dalam Angka. D.I Yogyakarta: Badan Pusat Statistik.

Statistik, B. P. (2017). Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka. Daerah Istimewa Yogyakarta: Badan Pusat Statistik.

Wikasanti, E. (2014). Mengupas Therapy Bagi Para Tuna Grahita. Yogyakarta: Maxima.

Adler, David. The Metric Handbook Planning and Design Data. 1968. Oxford: Press Architecture

Chiara, J. D. Time-Saver Standards for Building Types. 1973. McGraw-Hill International Editions

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul tahun 2010-2030

https://www.archdaily.com/82958/one-kids-place-mitchell-architects, diakses pada 3 Mei 2018 pukul 21.28 WIB

http://www.medbiochemistry.com/down-syndrome/, diakses pada 2 Juli 2018 pukul 10.13 WIB

http://rsjd-surakarta.jatengprov.go.id/instalasi-fisioterapi/, diakses pada 5 Juli 2018 pukul 09.20 WIB

©UKDW


	sampul.pdf (p.1-8)
	SAMPUL

	LEMBAR PENGAJUAN
	LEMBAR PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN

	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI


	abstrak.pdf (p.9-10)
	bab 1.pdf (p.11-14)
	BAB 1
	KERANGKA BERPIIKIIR
	LATAR BELAKANG
	PENYANDANG DISABILITASDI INDONESIA
	SOLUSI
	RUMUSAN MASALAH
	TUJUAN



	bab 5.pdf (p.15-20)
	BAB 5
	ZONING
	ORIENTASI, VIEW & FASAD
	GUBAHAN MASSA
	PERSEBARAN VEGETASI
	SIRKULAS

	IDE DESAIN
	IDE BENTUK BANGUNAN
	IDE RUANG
	IDE MATERIAL
	IDE RUANG



	pustaka.pdf (p.21)

